ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Inflasi dan Kurs terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan (lhsg) di Indonesia (Tahun 2009-2015)”. Disusun
oleh Andreas Setiawan, Bp 311.114, Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas
FEBI,UNIVERSITAS ISLAM NEGERI, IMAM BONJOL PADANG tahun 2018.
Maksud dari judul ini adalah untuk melihat dan mengetahui pengaruh Inflasi dan
Kurs terhadap indeks harga saham gabungan (IHSG) di Indonesia mulai dari
tahun 2009-2015.

Penelitian ini merupakan penilitian deskriptif dan asosiatif dengan
penelitian kuantitatif menggunakan metode regresi linear berganda sebagai alat
analisis data. Sehingga dengan adanya data yang diperoleh dapat dilihat besarnya
Inflasi dan Kurs di Indonesia. Sumber data yang di peroleh dari badan pusat
statistik (BPS), Bank Indonesia (BI) dari tahun 2009-2015. Metode yang di
gunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan studi kasus dengan merinci objek
penelitian selama tahun 2009-2015, kemudian dilakukan pengujian statistik
dengan uji asumsi klasik serta uji hipotesis.

Dari hasil pengolahan data, maka dapat dilihat uji t pada jumlah besarnya
Inflasi thiung 0,352 jumlah besarnya Inflasi 1,664 lebih kecil dari tiwber ini artinya
Ho di terima dan Ha di tolak. Artinya jumlah Inflasi tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dan positif ternadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di
Indonesia. Sedangkan uji t terhadap Kurs, thitung 3,508 lebih besar dari tiael 1,664
ini artinya Ho di tolak dan Ha di terima. Artinya jumlah Kurs berpengaruh
signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Indonesia. Adapun
determinasi (R?) sebesar 0,157 yang menyatakan bahwa Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) di Indonesiapada tahun 2009-2015 dipengaruhi oleh Inflasi dan
Kurs terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Indonesia yaitu sebesar
15,7%.
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